BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil dan analisis penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Fenomena Game Clash of Clans (COC) di Masyarakat Pengguna
Game Clash of Clans (COC) dan Tinjauan Ulama Pondok Pesantren
Kabupaten Tulungagung

Game Clash of Clans (COC) sangat digemari oleh masyarakat
umum tak terkecuali dengan kalangan mahasiswa, karena game
Clash of Clans (COC) merupakan game strategi peperangan yang di
dalamnya mengharuskan si pemain untuk terus berpikir kreatif
supaya bisa memenangkan permainan dan bisa mencapai level
setinggi-tingginya pada game tersebut. Akan tetapi pada kalangan
ulama pondok pesantren khususnya di kabupaten Tulungagung
meninjau bahwa bermain game juga harus ada batasnya dan tidak
boleh dilakukan secara berlebihan, karena sejatinya game hanya
diciptakan untuk melepas penat, refreshing pikiran, dan mengisi
waktu luang, karena jika bermain game dilakukan secara terus

menerus maka akan menimbulkan kecanduan bagi para pemainnya.
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Pandangan Ulama Pondok Pesantren dan Majelis Ulama Indonesia
(MUI) di Kabupaten Tulungagung Tentang Hukum Game Clash of
Clans (COC)

Para ulama pondok pesantren dan Majelis Ulama Indonesia
(MUI) kabupaten Tulungagung juga memaparkan pandangan
mereka terkait hukum game Clash of Clans (COC). Beberapa ulama
pondok pesantren kabupaten Tulungagung memandang bahwa
bermain game Clash of Clans (COC) itu boleh dilakukan asalkan
bisa mengatur waktu jangan sampai bermain secara berlebihan,
karena hal tersebut sama dengan menyia-nyiakan waktu. Begitu
juga dengan pandangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) kabupaten
Tulungagung, jangan sekali-kali menyia-nyiakan waktu gunakanlah
sebaik mungkin. Jangan sampai bermain game menyebabkan lupa
akan segalanya, lupa akan kewajiban yang harus dilaksanakan.

Karena sesuatu yang berlebihan pasti tidaklah baik.

Dengan semakin majunya teknologi informasi dan telekomunikasi

khususnya smartphone seharusnya tidak membuat para penggunanya menjadi

malas dan kecanduan akan fitur yang ditawarkan gadget tersebut, melainkan

semakin maju dan bisa berkembang seiring majunya berbagai teknologi guna

memudahkan semua pekerjaan manusia.
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Pada bagian akhir skripsi ini, penulis ingin mengemukakan beberapa

saran bagi:

1. Orangtua
Diharapkan orang tua selalu mengawasi serta mengarahkan dan
membimbing anaknya dalam urusan masa depan, walau sudah dewasa
tetapi tidak semua orang memiliki pemikiran yang dewasa pula. Jadi peran
orang tua sangat penting bagi perkembangan anaknya guna mengarahkan
dan membimbing dalam hal baik dan menghindarkan dari hal buruk.

2. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi dan diharapkan
dapat melakukan penelitian yang lebih baik dan sempurna tentang
fenomena game Clash of Clans (COC) menurut pandangan ulama pondok

pesantren dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) kabupaten Tulungagung.



